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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh tingkat sosialisasi, persepsi atas efektivitas 
perpajakan,kualitas layanan dan sanksi pajak, terhadap kepatuhan wajib pajak secara parsial dan simultan. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu pendekatan penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak 
orang pribadi. Sampel sebanyak 100 orang wajib pajak. Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data primer 
dan sekunder. Dalam penelitian ini menggunakan wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan SPSS versi 17. Teknik pengambilan sampel adalah Convinience Sampling. Hasil dari dilakukan uji 
statistik secara simultan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel tingkat sosialisasi, persepsi atas 
efektivitas perpajakan,kualitas pelayanan, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dimana nilai F 
hitung > F tabel dan hasil uji secara parsial juga menunjukan pengaruh positif terhadap variabel tingkat sosialisasi, 
persepsi atas efektivitas perpajakan, kualitas layanan, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
Kata kunci: Tingkat Sosialisasi, Persepsi atas Efektivitas Perpajkan, Kualitas Pelayanan, Sanksi Perpajakan dan 
Kepatuhan Wajib Pajak. 
 
Abstrak : The purpose of this research was to prove the influence of degree of socialization, the perception of the 
effectiveness of taxation, quality of service and tax, sanctions against the taxpayer in partial compliance and 
simultaneous. The research method used that is associative research approach. The population in this study is the 
tax payers of private people. Sample as many as 100 people tax payers. The type of data in this research using 
primary and secondary data. In this research using interviews, questionnaires, and documentation. Technique of 
data analysis using SPSS version 17. The technique of sampling is a Sampling of Convinience. The results of the 
statistical tests performed simultaneously that there was significant influence between the variable degree of 
socialization, the perception of the effectiveness of taxation, service quality, and sanctions against tax compliance to 
tax payers where values count > F table F and partially test results also showed the positive influence of a variable 
degree of socialization, the perception of the effectiveness of taxation, service quality, and sanctions against tax 
compliance to tax payers. 
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      Adapun permasalahan wajib pajak orang 
pribadi tersebut tetap berlangsung dari tahun ke 
tahun. Pemerintah telah melakukan banyak hal 
untuk menekan permasalahan perpajakan namun 
masih mengalami kendala. Kendala yang 
dihadapi wajib pajak disebabkan oleh banyak 
hal seperti besaran penghasilan, tingkat 
pendidikan, isu korupsi di Direktorat Jenderal 
      Penyebab kurangnya kemauan membayar 
pajak antara lain asas perpajakan yaitu bahwa 
hasil pemungutan pajak tersebut tidak secara 
langsung dapat dinikmati oleh para wajib pajak. 
Hal ini terjadi karena masyarakat tidak pernah 
tahu wujud konkret imbalan dari uang yang 
dikeluarkan untuk membayar pajak. Hal ini juga 
diperkuat oleh iklan Pemerintah yang 
menggembor-gemborkan bahwa pajak yang 
dibayarkan pemerintah akan dikembalikan 
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kepada masyarakat dalam bentuk pembangunan 
di segala bidang baik mulai pendidikan sampai 
kesehatan masyarakat. Karena itulah masyarakat 
beranggapan bahwa mereka tidak akan 
menerima timbal balik dari pajak yang mereka 
bayarkan 
      Berdasarkan latar belakang, maka dapat 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 
“Apakah faktor-faktor eksternal 
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 
membayar pajak bagi Wajib Pajak di 
Lingkungan KANTOR PELAYANAN 




2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Rendahnya Tingkat Sosialisasi dari 
Fiskus 
 
      Pengetahuan adalah hasil kerja fikir 
(penalaran) yang merubah tidak tahu menjadi 
tahu dan menghilangkan keraguan terhadap 
suatu perkara. Kurangnya pengetahuan wajib 
pajak di karenakan kurangnya sosialisasi dari 
fiskus. 
 
2.2 Persepsi Atas Efektifitas Perpajakan 
 
       Persepsi dapat dinyatakan sebagai suatu 
proses pengorganisasian, pengintepretasian 
terhadap stimulus oleh organisasi atau individu 
sehingga merupakan suatu yang berarti dan 
merupakan aktivitas dalam individu. Persepsi ini 
dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman 
   
2.3 Kualitas Layanan 
 
     Kualitas pelayanan yang baik bukanlah 
berdasarkan sudut pandang / persepsi penyedia 
jasa, melainkan berdasarkan sudut pandang / 
persepsi konsumen. Hal ini disebabkan karena 
konsumenlah yang mengkonsumsi serta 
menikmati jasa layanan, sehingga merekalah 
yang seharusnya menentukan kualitas jasa. 
Persepsi konsumen terhadap kualitas jasa 
merupakan penilaian yang menyeluruh terhadap 
keunggulan suatu jasa layanan. 
2.4 Sanksi Perpajakan 
 
Sanksi pajak dibuat dengan tujuan agar Wajib 
Pajak takut untuk melanggar Undang-Undang 
Perpajakan. Wajib Pajak akan mematuhi 
pembayaran pajaknya bila memandang bahwa 




3.1 Pendekatan Penelitian 
 
     Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
penelitian asosiatif karena bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau 
lebih, yaitu untuk mengetahui pengaruh 
penerapan self assessment system pada 
kewajiban Pajak Pertambahan Nilai bagi 
Pengusaha Kena Pajak terhadap Penerimaan 
Pajak Penambahan Nilai pada Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Palembang Ilir Barat 
 
3.2 Objek Penelitian 
    Objek merupakan suatu yang dijadikan bahan 
untuk melakukan penelitian. Dalam penyusunan 
penelitian ini objek yang diambil adalah Wajib 
Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 
      Metode pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
metode non probability sampling, karena 
populasi yang diteliti infinite (populasi yang 
jumlah dan identitas anggota populasi tidak 
diketahui) selain itu juga dilakukan pengambilan 
sampel secara Accidental Sampling 
(Convenience Sampling). 
 
3.4 Data yang Digunakan 
 
      Jenis data yang digunakan adalah data 
primer. Data primer digunakan sebagai alat 
pelengkap penjelasan mengenai keadaan objek 
penelitian, melalui kuesioner yang diberikan dan 
diisi langsung oleh responden yang berada di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir 
Barat. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
    Teknik pengumpulan data yang digunkan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner, 
dokumentasi, wawancara pada KPP Pratama 
Palembang Ilir Barat mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan penelitian ini 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 
    Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan 
yang berangkat dari keyakinan bahwa legitimatis 
sebuah sains dan menggunakan data-data yang 
terukur secara tepat yang diperoleh melalui 
survey/kuesioner dan dikombinasikan dengan 
statistik dan pengujian hipotesis yang bebas 
nilai/objektif. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
3.2 Gambaran Umum Objek Penelitian 
      Menurut Kep.Menkes RI Nomor : 
443/KMK.01/2001 tanggal 23 Juli 2001. Kantor 
Pelayanan Pajak adalah instansi vertikal 
Direktorat Jenderal Pajak yang berada di bawah 
dan bertanggung jawab langsung kepada Kantor 
Wilayah. Tugas Kantor Pelayanan Pajak adalah 
untuk melaksanakan pelayanan, pengawasan 
administratif, dan pemeriksaan sederhana 
terhadap Wajib Pajak di bidang Pajak 
Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak 
Penjualan Atas Barang Mewah, dan Pajak Tidak 
Langsung lainnya dalam wilayah wewenangnya 
berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Adapun wilayah kerja dari Kantor 
Pelayanan Pajak Palembang Ilir Barat meliputi : 
Kecamatan Ilir Barat I, Kecamatan Ilir Barat II, 
Kecamatan Bukit Kecil, Kecamatan Sukarame, 
Kecamatan Gandus. 
 
3.3  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
1. Uji Validitas 
a. Faktor-faktor Eksternal (X) 
 
     Pengujian ini dilakukan dengan cara 
menggunakan corrected item – total correlations 
yaitu dengan cara mengkorelasi skor tiap item 
dengan skor totalnya, dengan jumlah responden 
100 dan tingkat signifikansi 5%, butir 
pertanyaan kuesioner dinyatakan valid jika r 
hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,195. 
 
Tabel 4.1 








Item X1.1 0.714 0,195 Valid 
Item X1.2 0,544 0,195 Valid 
Item X1.3 0,614 0,195 Valid 
Item X1.4 0,733 0,195 Valid 
Item X1.5 0,481 0,195 Valid 
Persepsi atas Efektivitas Perpajakan 
Item X2.1 0,582 0,195 Valid 
Item X2.2 0,680 0,195 Valid 
Item X2.3 0,741 0,195 Valid 
Item X2.4 0,534 0,195 Valid 
Kualitas Layanan 
Item X3.1 0.469 0,195 Valid 
Item X3.2 0,417 0,195 Valid 
Item X3.3 0,527 0,195 Valid 
Item X3.4 0,577 0,195 Valid 
Item X3.5 0,640 0,195 Valid 
Sanksi Perpajakan 
Item X4.1 0,539 0,195 Valid 
Item X4.2 0,604 0,195 Valid 
Item X4.3 0,536 0,195 Valid 
Item X4.4 0,447 0,195 Valid 
Item X4.5 0,522 0,195 Valid 
 
(Sumber: Hasil Pengolaan Data SPSS 17.00) 
 
       Dari hasil perhiungan tabel 4.30 seluruh 
nilai korelasi setiap pertanyaan variable Tingkat 
Sosialisasi (X1), Persepsi atas Efektivitas 
Perpajakan (X2), Kualitas Layanan (X3), dan 
Sankssi Perpajakan (X4) lebih besar dari nilai r 
procuct moment tabel sebesar 0,195 berarti 
seluruh pertanyaan variable Faktor-faktor 
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b. Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 
 
        Hasil pengujian variabel Kepatuhan Wajib 
Pajak (Y) dapat dilihat dari tabel 4.31 berikut 
ini: 
Tabel 4.2 








Item Y1 0,682 0,195 Valid 
Item Y2 0,596 0,195 Valid 
Item Y3 0,594 0,195 Valid 
Item Y4 0,560 0,195 Valid 
Item Y5 0,529 0,195 Valid 
Item Y6 0,680 0,195 Valid 
           
 (Sumber: Hasil Pengolaan Data SPSS 17.00) 
 
       Dari hasil perhiungan tabel 4.31 selutuh 
nilai korelasi setiap pertanyaan variabel 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) lebih besar dari nilai 
r procuct moment tabel sebesar 0,195 berarti 
seluruh pertanyaan Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 
dalam penelitian ini dinyatakan valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
 
      Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. 
Semakin mendekati angka 1 nilai Cronbach’s 
Alpha nya, semakin reliabel instrument ukurnya. 
Menurut Agung (2012, h. 53) nilai batasan 
reliabel yaitu 0,6, namun jika dibawah dari 
angka 0,6 maka memiliki reliabilitas yang 
kurang. Berikut hasil pengujian reliabilitas dari 


































0,754 0,6 Reliabel 
           
 (Sumber: Hasil Pengolaan Data SPSS 17.00) 
 
    Dari tabel 4.32 diperoleh nilai Cronbach’s 
Alpha dari tiap variable Faktor-Faktor Ekternal 
(X) dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y) lebih besar 
dari Cronbach’s Alpha sebesar 0,6 berarti 
seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan 
reliabel. 
 
3. UJi Asumsi Klasik 
 
     Sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi klasik untuk mengetahui 
apakah model regresi memenuhi syarat dari 
asumsi klasik sehingga kelayakannya dapat 
diketahui. Pengujian asumsi klasik yang 




     Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. 
Apabila tingkat signifikan < 0,05 berarti data 
tidak normal dan tingkat signifikan > 0.05 
berarti data normal. Tabel 4.33 menunjukan 
hasil pengujian 100 data. 
        
Tabel 4.4 






tic df Sig. 
Statisti
c df Sig. 



















.174 100 .200* .941 100 .923 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance 
  
(Sumber: Hasil Pengolaan Data SPSS 17.00) 
  
     
      Dari hasil penelitian tabel diatas dapat dilihat 
output pengujian normalitas variable yang 
digunakan Tingkat sosialisasi (X1) 0,390, 
Persepsi atas Efektivitas perpajakan (X2) 0,494, 
Kualitas layanan (X3) 0,582, dan Sanksi 
perpajakan (X4) 0,923 > 0,05 dinyatakan normal 




UJI F ( Secara Simultan) 
 
Ho1 diterima dan Ha1 ditolak apabila F hitung < 
F tabel 





Hasil Uji F ( Secara Simulan) 
 
       Nilai F hitung yang diperoleh adalah sebesar 
25.765 sedangkan tabel dengan taraf keyakinan 
95%, (α) = 5% df= 100-4-1= 95 dengan taraf 
signifikan 0,05 hasil diperoleh untuk F tabel 
sebesar . Berdasarkan criteria pengujiannya, jika 
F hitung < F tabel maka Ho1 diterima dan Ha1 
ditolak, sedangkan jika F hitung  > F tabel maka 
Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Pada penelitian 
ini F hitung > F tabel maka Ha1 diterima artinya 
ada pengaruh tingkat sosialisasi (X1), persepsi 
atas efektivitas perpajakan (X2), kualitas 
layanan (X3) dan sanksi perpajakan (X4) secara 
silmutan terhadap Kepatuhan wajib pajak (Y). 
 
 Uji t ( Secara Parsial) 
 
Ho2 diterima dan Ha2 ditolak apabila t hitung < 
t tabel 
H02 ditolak dan Ha2 diterima apabila t hitung > 
t tabel 
 
                          Tabel 4.6 











  B Std. 
Error 































   
a. Predictors: (Constant), skortotalX4, 
skortotalX2, skortotalX3, skortotalX1 
b. Dependent Variable: skortotalY 
 
(Sumber: Hasil Pengolaan Data SPSS 17.00)  
































































(Sumber: Hasil Pengolaan Data SPSS 17.00) 
 
Analisis hasil uji t: 
       Berdasarkan kriteria pengujiannya, jika t 
hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, sedangkan jika t hitung > t tabel maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Pada penelitian ini t 
hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Artinya, terdapat pengaruh signifikan 
antara tingkat sosilaisasi, persepsi atas 
efektivitas perpajakan, kulitas layanan, sanksi 
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 




















.743 .746 4.576 
a. Predictor: (Constant), Tingkat Sosialisasi 
(X1), Persepsi atas Efektivitas Perpajakan 
(X2), Kualitas Layanan (X3), Sanksi 
Perpajakan (X4) 
 
 (Sumber: Hasil Pengolaan Data SPSS 17.00) 
 
4. KESIMPILAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Kualitas layanan fiskus yang mempengaruhi 
motivasi membayar pajak, dengan ini dapat 
dikatakan bahwa kualitas layanan petugas 
pajak dalam memberikan penjelasan 
mengenai peraturan perpajakan ataupun 
memberikan sosialisasi perpajakan baik 
ketika petugas mendapat pertanyaan dari 
wajib pajak dapat memberikan jawaban 
yang jelas dan tepat. 
2. Yang mempengaruhi motivasi membayar 
pajak adalah persepsi tentang perpajakan 
menandakan bahwa pengaruh faktor ini 
tidak terlalu besar. Tetapi meskipun 
demikian persepsi tentang perpajakan tetap 
berpengaruh terhadap motivasi membayar 
pajak karena adanya kesadaran wajib pajak 
bahwa fasilitas umum seperti seperti akses 
jalan, pendidikan dan sarana umum lainnya 
bersumber dari pajak, kemudian sejak 
adanya perubahan sistem perpajakan wajib 
pajak merasa mendapat kemudahan dalam 
urusan perpajakannya. Kemudian 
penggunaan atau distribusi dana perpajakan 





Berdasarkan kesimpulan yang didapat, maka 
peneliti memberikan beberapa saran yaitu: 
1. Untuk pemerintah sangat disarankan untuk 
merencanakan, membuat, dan memutuskan 
peraturan perpajakan yang dapat 
dimengerti dan dipahami dengan mudah 
oleh Wajib Pajak. Peraturan yang sulit 
dipahami apalagi sulit dan rumit untuk 
dimengerti dapat berakibat pada aktivitas 
Wajib Pajak dalam melaksanakan dan 
memenuhi kewajiban perpajakannya. 
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2. Bagi fiskus atau petugas pajak untuk 
mengadakan waktu yang lebih banyak untuk 
terjun ke lapangan dan bertemu langsung 
dengan wajib pajak, dengan demikian 
pandangan wajib pajak akan kualitas 
layanan oleh petugas pajak akan meningkat. 
Selain itu petugas pajak perlu membekali 
diri dengan pengetahuan perundang-
undangan serta ketentuan umum perpajakan 
agar dapat memberikan jawaban yang tepat 
serta memuaskan wajib pajak. 
3. Untuk penelitian berikutnya lebih disarankan 
menggunakan sample lbih banyak dan 
cakupan lebih luas. 
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